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Abstract

This study aims to determine the effect of leverage, profitability and company size on tax
aggressiveness. The population in this study is all companies registered in the IDX plastic and
packaging sub-sector during the research period: 2016-2020. The sampling technique used is purposive
sampling. The samples obtained were 6 companies, with a total of 30 observations. The finding is that
there is no significant influence between leverage, profitability and the size of the company on tax
aggressiveness. Leverage, profitability and the size of small or large enterprises do not affect
management to carry out tax aggressiveness.
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1. PENDAHULUAN
Memberikan kesejahteraan bagi rakyatnya

Dalam menghitung, melaporkan dan
membayar sendiri kewajiban pajaknya, wajib

merupakan salah satu tujuan suatu negara
didirikan. Dalam menjalankan tugas-tugas
pemerintahan dan pembangunan untuk mencapai
tujuan negara tentunya negara harus mempunyai
sumber penerimaan yang memadai. Pajak
merupakan salah satu sumber pendapatan negara
yan paling utama dan berasal dari iuran wajib
rakyat yang sifatnya dapat
dipaksakan(Rohmansyah et al., 2021). Menurut
Finance & Miller dalam (Rahmadani et al., 2020)
menyatakan bahwa pajak seharusnya dapat
diminimalkan karena pajak dianggap sebagai
pengurang laba bersih bagi perusahaan. Sehingga
pajak diakui menjadi bagian yang paling penting
dalam kebijakan pengeluaran di perusahaan.

pajak diberikan keleluasaan penuh untuk hal hal
tersebut. Oleh karenanya, dalam hal ini seolah
membuka kesempatan dari sisi perpajakan
khususnya  kepada wajib  pajak  untuk
memanipulasi jumlah angka pajak yang harus
dibayar dengan upaya menekan biaya
perusahaan, termasuk dalam beban pajaknya
(Stawati, 2020). Bagi perusahaan, pajak dianggap
sebagai beban yang ujungnya vyaitu akan
mengurangi laba perusahaan. Sehingga banyak
perusahaan mencari cara untuk mengurangi biaya
maupun  beban  pajak  tersebut  dengan
merencanakan serta mengatur pajak yang harus
dibayarkan (Mustika et al., 2017). Perusahaan
berusaha untuk memperkecil jumlah beban pajak
yang harus dibayarkan baik dengan cara yang
legal (tax avoidance) maupun yang ilegal (tax
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evasion). Dengan cara Yyang legal Vyaitu
memanfaatkan adanya peluang dalam peraturan
perpajakan yang disebut dengan agresivitas pajak
(Prasetyo & Waulandari, 2021). Agresivitas pajak
perusahaan yang dimaksud yaitu melakukan
maupun memanfaatkan celah yang ada dalam
peraturan perpajakan. Oleh karenanya perusahaan
semakin agresif terhadap perpajakan (Mustika et
al.,, 2017). Jadi, penghindaran pajak bukan
merupakan  pelanggaran  atas  perundang-
undangan perpajakan atau secara tidak etik
dianggap salah dalam rangka usaha wajib pajak
untuk mengurangi, menghindari, meminimumkan
atau  meringankan  beban  pajak  yang
dimungkinkan oleh Undang-Undang Pajak, Erly
dalam (Jasmine et al., 2017).

Leverage, profitabilitas dan ukuran
perusahaan merupakan faktor lain yang dapat
mempengaruhi  suatu  perusahaan  dalam
melakukan  agresivitas  pajak. Leverage
merupakan rasio hutang yang digunakan untuk
mendanai  keseluruhan kegiatan operasional
perusahaan (Herlinda & Rahmawati, 2021).
Semakin tinggi rasio ini berarti semakin besar
jumlah modal pinjaman yang digunakan untuk
kegiatan perusahaan (llham, Putri, et al., 2022).
Di sisi lain, semakin tidak baik kondisi keuangan
suatu perusahaan karena berakibat pada risiko
perusahaan juga akan semakin tinggi akibat
besarnya penggunaan hutang (Putri & Sari,
2020). Tingkat hutang yang tinggi akan
menyebabkan  beban bunga yang dapat
mengurangi beban pajak sehingga kemungkinan
perusahaan akan mempunyai kesempatan untuk
melakukan agresivitas pajak (Herlinda &
Rahmawati, 2021).

Profitabilitas menjadi dasar dalam menilai
kondisi perusahaan (llham, Ervina, et al., 2022).
Profitabilitas merupakan suatu kemampuan suatu
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan
(laba) dalam kurun waktu tertentu (Stawati,
2020). Dapat juga diartikan dengan mampunya
menghasilkan laba dari pemanfaatan sumber-
sumber yang dimiliki perusahaan (Lase et al.,
2019). Salah satu faktor yang dapat menjadi
penentu beban pajak yaitu Profitabilitas. Hal ini
disebabkan, jika perusahaan memperoleh laba
yang besar maka tentunya perusahaan tersebut

juga akan membayar pajak yang lebih besar pula.
Begitupun sebaliknya, jika perusahaan memiliki
laba yang rendah maka pajak yang dibayarkan
akan rendah pula atau jika perusahaan mengalami
kerugian  kemungkinan  perusahaan tidak
membayar pajaknya. Dengan sistem kompensasi
pajak, kerugian dapat mengurangi besarnya
jumlah pajak yang harus ditanggung pada tahun
berikutnya (Rohmansyah et al., 2021).

Ukuran perusahaan (Size) memberikan
arti mengenai gambaran besar kecilnya ukuran
suatu perusahaan yang dilihat dari total aset yang
dimiliki, total penjualan yang dicapai beserta
kapitalisasi pasar (llham et al., 2021).
Perusahaan yang besar akan  memiliki
keuntungan yang besar pula akibat dampak dari
saham yang beredar yang semakin meningkat.
Sejalan dengan hal tersebut, keuntungan yang
diperoleh  perusahaan yang besar akan
menimbulkan beban pajak yang tinggi sehingga
diindikasikan adanya tindakan agresivitas pajak
yang dilakukan oleh perusahaan tersebut
(Herlinda & Rahmawati, 2021).

Beberapa penelitian mengenai agresivitas
pajak dengan menggunakan variabel-variabel
yang berbeda menghasilkan bukti empiris yang
berbeda juga, diantaranya (Leksono et al., 2019)
menunjukkan bahwa secara simultan ukuran
perusahaan dan profitabilitas berpengaruh positif
terhadap agresivitas pajak. (Wulansari et al.,
2020) menunjukkan bahwa adanya pengaruh
negatif antara leverage, intensitas aset tetap,
ukuran perusahaan dan komisaris independen
terhadap agresivitas pajak, sedangkan intensitas
persediaan tidak berpengaruh terhadap agresivitas
pajak. (Rohmansyah et al., 2021) menunjukkan
bahwa leverage dan profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap agresivitas pajak sementara
ukuran  perusahaan  berpengaruh  terhadap
agresivitas pajak.

Berdasarkan latar belakang dan penjabaran
dengan melihat hasil penelitian terdahulu,
diketahui masih adanya perbedaan hasil
penelitian (research gap). Hal ini menjadi dasar
bagi penulis untuk meneliti ulang mengenai
agresivitas pajak serta beberapa faktor yang
mempengaruhinya. Sehingga hasil dari penelitian
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ini nantinya dapat mengkonfirmasi atas penelitian
terdahulu  maupun sebagai masukan terkait
agresivitas pajak. Sebagai objek penelitian
peneliti fokus kepada perusahaan sub sektor
plastik dan kemasan yang terdaftar di BEI tahun
2016 — 2020. Hasil penelitian ini juga diharapkan
memberikan  bukti  empiris yang dapat
menunjukkan  keterkaitan antara leverage,
profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap
agresivitas pajak.

2. KAJIAN PUSTAKA DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Agency Theory
Pandangan agency theory  melihat
penyebab munculnya potensi konflik yang
mempengaruhi  kualitas  informasi  laporan

keuangan karena adanya pemisahan antara pihak
principal dan agen. Teori keagenan merupakan
hubungan kerjasama antara principal (pemilik
perusahaan)  dengan  agent  (manajemen
perusahaan), dimana principal mendelegasikan
wewenang kepada agen untuk mengelola
perusahaan dan mengambil keputusan, Jensen
dan Meckling dalam (Handayani & Mildawati,
2018). Perbedaan kepentingan antara principal
dan agen dapat mempengaruhi berbagai hal yang
berkaitan dengan Kinerja perusahaan, salah
satunya Vyaitu mengenai pajak perusahaan
(Prasetyo & Wulandari, 2021).

Asumsi dalam agency theory yaitu bahwa
keseluruhan individu tentunya akan bertindak
untuk mensejahterahkan dirinya sendiri. Dengan
melakukan tindakan yang bersifat opportunistik,
manajer  sebagai agen akan  bertindak
mensejahterahkan dirinya sendiri. Tindakan
opportunistik dilakukan oleh manajer dengan
cara memaksimalkan laba perusahaan agar
mendapatkan imbalan yang sebesar-besarnya atas
kinerjanya dalam menjalankan perusahaan.
Dengan adanya tindakan yang dilakukan oleh
manajer tersebut dapat mengarah pada praktik
penghindaran pajak (Dayanara et al., 2019).
Sistem  perpajakan  di  Indonesia  yang
menggunakan self assesment system memberikan
wewenang kepada perusahaan untuk menghitung
dan melaporkan pajaknya sendiri. Hal ini dirasa
dapat menguntungkan agent, karena selain

adanya asimetris informasi kepada principal juga
dapat melakukan manipulasi beban pajak yang
ditanggung oleh perusahaan dengan merendahkan
pendapatan kena pajak perusahaan (Rohmansyah
etal., 2021).

Agresivitas Pajak

Agresivitas pajak merupakan suatu
tindakan merekayasa pendapatan kena pajak yang
direncanakan melalui tindakan perencanaan pajak
baik menggunakan cara legal (tax avoidance)
maupun dengan cara ilegal (tax evasion)
(Rohmansyah et al., 2021). Menurut Lanis dan
Richardson dalam (Hidayat & Fitria, 2018),
agresivitas pajak dihitung dengan menggunakan
effective tax rate (ETR). Apabila perusahaan
memiliki nilai ETR yang rendah akan
menunjukkan bahwa beban pajak penghasilan
yang lebih kecil dari pendapatan sebelum pajak.
Sehingga dapat diartikan bahwa perusahaan yang
memiliki ETR rendah menunjukkan bahwa
perusahaan tersebut semakin agresif terhadap
pajaknya (Hidayat & Fitria, 2018).
ETR dihitung dengan menggunakan rumus:

Total Beban Pajak Penghasilan

Laba Sebelum Pajak
Leverage
Kebijakan pendanaan yang
mengindikasikan perusahaan melakukan
agresivitas pajak vyaitu leverage. (Dewi &

Noviari, 2017) leverage merupakan tingkat
hutang yang digunakan perusahaan dalam
melakukan ~ pembiayaan.  Leverage  dapat

dikatakan sebagai penaksir risiko yang melekat
pada suatu perusahaan. Artinya, semakin besar
tingkat leverage maka risiko investasi yang
semakin besar pula. Perusahaan dengan rasio
leverage rendah memiliki risiko leverage yang
rendah pula (Handayani & Mildawati, 2018).
Dalam penelitian ini leverage diukur dengan
menggunakan debt to assets ratio (DAR).

DAR dihitung dengan menggunakan rumus:
Total Utang

DAR =
Total Aset
Profitabilitas
Profitabilitas merupakan kemampuan

perusahaan dalam menghasilkan laba pada masa
mendatang dan merupakan indikator dari
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keberhasilan operasi perusahaan (Dayanara et al.,
2019). Dalam penelitian ini profitabilitas diukur
dengan menggunakan Return on Assets (ROA),
dimana ROA merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
upaya menghasilkan suatu keuntungan dengan
menunjukkan  tingkat  keefektifan  suatu
perusahaan dalam mengelola keseluruhan dana
yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan
untuk operasi perusahaan. Melalui tingkat ROA,
pihak investor akan melihat seberapa efektifnya
perusahaan mengelola asetnya. Tingkat ROA
yang semakin tinggi dihasilkan oleh suatu
perusahaan maka akan memberikan dampak pada
nilai saham dan dapat meningkatkan laba dalam
suatu perusahaan. Semakin tinggi nilai laba,
maka akan semakin tinggi pula investor
mengharapkan pengembalian akan dividen
(Handayani & Mildawati, 2018). ROA dihitung
dengan menggunakan rumus:

Laba bersih setelah pajak

ROA =
Total Aset
Ukuran Perusahaan
Secara umum, ukuran  perusahaan

diartikan sebagai suatu perbandingan besar atau
kecilnya suatu objek (Dewi & Noviari, 2017).
Ukuran perusahaan dapat dilihat berdasarkan
total aset perusahaan (Marfu’ah et al., 2021).
Dalam penelitian ini ukuran perusahaan dengan
menggunakan logaritma natural (Ln) total aset.
Ukuran perusahaan dihitung dengan
menggunakan rumus:
Size = Ln (Total Aset)

Hubungan antar variabel
Pengaruh Leverage terhadap Agresivitas
Pajak

Leverage  merupakan  rasio  yang
menandakan besarnya modal yang sumbernya
dari eksternal perusahaan. Modal ini digunakan
oleh perusahaan dalam melakukan kegiatan
operasionalnya. Hasil perhitungan rasio leverage
menandakan seberapa besar aset yang dimiliki
perusahaan berasal dari modal pinjaman
perusahaan tersebut. Jika perusahaan mempunyai
sumber dana pinjaman yang tinggi, maka
perusahaan akan membayar beban bunga yang
tinggi juga kepada kreditur. Oleh karenanya

sedikit banyaknya jumlah leverage pada
perusahaan dapat mempengaruhi besar kecilnya
pajak yang akan dibayarkan oleh perusahaan. Hal
ini dikarenakan biaya bunga dari utang dapat
dikurangkan dalam menghitung pajak sehingga
beban pajak menjadi lebih kecil (Liani &
Saifudin, 2020).

Hi: leverage berpengaruh terhadap agresivitas
pajak

Pengaruh Profitabilitas terhadap Agresivitas
Pajak

Profitabilitas atau laba adalah dasar
pengenaan pajak bagi perusahaan. Semakin tinggi
perusahaan menghasilkan laba, maka beban pajak
yang akan dibayarkan oleh perusahaan juga akan
tinggi. Begitupun sebaliknya, jika perusahaan
menghasilkan laba yang rendah maka beban
pajak yang akan dibayarkan juga akan semakin
rendah. Sehingga cenderung perusahaan akan
melakukan tindakan agresivitas pajak (Ayem &
Setyadi, 2019).

H,:  profitabilitas  berpengaruh  terhadap
agresivitas pajak
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap

Agresivitas Pajak

Perusahan yang besar dianggap lebih
mampu menggunakan segala sumber daya yang
dimilikinya untuk membuat suatu perencanaan
pajak dengan baik. Semakin besar ukuran
perusahaan maka akan memiliki pengaruh yang
signifikan dan dampaknya menurunkan tingkat
agresivitas pajak. Tingginya biaya penyusutan
yang ditanggung perusahaan atas kepemilikan
aset yang ada menyebabkan rendahnya laba
perusahaan. Laba perusahaan yang rendah
mengakibatkan rendahnya beban pajak yang
harus  ditanggung perusahaan  sehingga
perusahaan mengurangi tindakan agresivitas
pajaknya karena beban pajak (Utomo & Fitria,
2021).

Hs: ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
agresivitas pajak
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3. METODE PENELITIAN

Tujuan dari adanya penelitian ini yaitu untuk
menganalisis pengaruh dari variabel bebas
terhadap variabel terikat. Variabel bebas terdiri
dari leverage dengan proksi debt to asset ratio
(DAR), profitabilitas dengan proksi return on
asset (ROA), ukuran perusahaan dengan proksi
Size (Ln Total Aset), serta variabel terikat yaitu
agresivitas pajak dengan proksi Effective Tax
Rate (ETR). Penelitian ini bersifat asosiatif yaitu
dengan pendekatan kuantitatif. Sumber data yang
digunakan yaitu data sekunder dengan
mengambil data dari laporan keuangan serta
melihat perusahaan yang terindeks dengan
menggunakan situs idnfinancials.co.id. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan
yang termasuk ke dalam perusahaan plastik dan
kemasan yang terdaftar di BEI selama periode
penelitian  yaitu 2016-2020 sebanyak 15
perusahaan. Teknik sampel yang digunakan yaitu
purposive sampling dengan menggunakan Kriteria
tertentu. Kriteria yang digunakan di antaranya
perusahaan yang tidak mengalami Kkerugian
selama 3 tahun berturut-turut. Sampel yang
diperoleh yaitu sebanyak 6 perusahaan dengan
jumlah observasi yaitu 30 observasi. Teknik
analisis data menggunakan analisis regresi linier
berganda dengan software SPSS. Tahap
pengujian data menggunakan uji asumsi klasik
(normalitas, multikolinieritas, heteroskedastisitas
dan autokorelasi). Dilanjutkan dengan pengujian
koefisien korelasi dan determinasi, serta uji
hipotesis baik secara simultan maupun parsial.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 1.
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov

Test
Unstandardize
d Residual
N 30
Normal Mean OE-7
S,P""(?lbrameter SDtg\./iation 34231174
Most Absolute ,205
Extreme  Positive ,205

Differenc

e Negative -,163
Kolmogorov-Smirnov Z 1,124
Asymp. Sig. (2-tailed) ,160

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: pengolahan data, 2022

Hasil uji asumsi klasik menunjukkan
bahwa hasil dari uji normalitas dengan
menggunakan uji One sample Kolmogorov
smirnov test dengan hasil asymp sig. 2-tailed
yaitu 0,160 atau > 0,05, dengan demikian data
yang digunakan berdistribusi normal.

Uji Multikolinieritas
Tabel 2.
Uji Mulltikolinieritas
Coefficients®

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
1 DAR 230 4,340
ROA 345 2,899
SIZE 147 6,819

a. Dependent Variable: ETR
Sumber: pengolahan data, 2022

Hasil uji multikolinieritas memiliki nilai
tolerance >0,1 dan nilai VIF <10, maka tidak
terjadi gejala multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Varlable: ETR

Regressien Studerszed Retlausl

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: pengolahan data, 2022
Gambar 1.
Grafik Scatterplot (Uji Heteroskedastisitas)

Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa
plot menyebar secara acak dan tidak terjadi
gejala heteroskedastisitas.
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Uji Autokorelasi
Tabel 3.
Uji Autokorelasi
Durbin-Watson

Model

1 2,002
a. Predictors: (Constant), SIZE, ROA,
DAR

Regresi Linier Berganda

b. Dependent Variable: ETR
Sumber: pengolahan data, 2022

Uji autokorelasi dengan hasil dW vyaitu 2,002,
dengan persamaan du<dw<4-duU
(1,6498<2,002<2,3502). Artinya tidak ada
autokorelasi baik positif maupun negatif, dalam
hal ini data tidak terjadi gejala autokorelasi.

Tabel 4.
Hasil Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized Coefficients  Standardized Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -6,366 6,611
1 DAR -,626 ,905 -,261
ROA -1,049 2,994 -,108
SIZE ,250 ,240 ,493

a. Dependent Variable: ETR
Sumber: pengolahan data, 2022

Berdasarkan hasil regresi linier berganda
pada tabel 4, diperoleh hasil leverage (DAR)

positif terhadap agresivitas pajak, dengan
formula sebagai berikut:

dan Profitabilitas (ROA) berpengaruh Y = -6,366 -0,626DAR -1,049ROA +
negatif ~ terhadap  agresivitas  pajak 0,250SI1ZE
sedangkan ukuran perusahaan berpengaruh
Uji F
Tabel 5.
Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 579 3 193 1,476| 244
1 Residual 3,398 26 ,131
Total 3,977 29

a. Dependent Variable: ETR

b. Predictors: (Constant), SIZE, ROA, DAR

Sumber: pengolahan data, 2022
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Tabel 6 menunjukkan Hasil uji Fyjyng dalam penelitian ini sebesar 1,476 dengan signifikansi
0,244 > 0,05, dengan arti bahwa Leverage (DAR), profitabilitas (ROA), dan Ukuran
Perusahaan (Size) secara bersama (simultan) tidak memengaruhi agresivitas pajak.

Uji t
Tabel 6.
Hasil Uji t
Model t Sig.
(Constant) -,963 ,344
1 DAR -,692 ,495
ROA -,350 729
SIZE 1,042 ,307

a. Dependent Variable: ETR
Sumber: pengolahan data, 2022

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 5, diperoleh hasil uji t variabel Leverage (DAR), dengan nilai t
hitung -0,692 dan nilai signifikansi sebesar 0,495 > 0,05 sehingga Leverage tidak memengaruhi
agresivitas pajak atau Hj tidak terbukti. Profitabilitas (ROA) memiliki nilai t hitung sebesar -
0,350 dan signifikansi 0,729 > 0,05, sehingga Profitabilitas tidak memengaruhi agresivitas
pajak. Jadi, H, tidak terbukti. Ukuran Perusahaan (Size) juga tidak memengaruhi agresivitas
pajak dengan nilai t-hitung sebesar 1,042 dan nilai signifikansi 0,307 > 0,05. Jadi, H; tidak

terbukti.

Pengaruh Leverage terhadap Agresivitas
Pajak

Pengujian  hipotesis pertama yang
menunjukkan hasil bahwa leverage tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap

agresivitas pajak. Hal ini memperlihatkan jika
leverage perusahaan mengalami peningkatan
maka tidak memengaruhi nilai agresivitasnya.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari
(Simamora & Rahayu, 2020) yang menyatakan
bahwa leverage yang semakin tinggi, sama
sekali tidak akan mempengaruhi kegiatan dari
agresivitas pajaknya di perusahaan walau
disebabkan perusahaan mempunyai utang yang
tinggi. Oleh karenanya, pihak manajemen akan
lebih  memperhatikan  dalam  melakukan
pelaporan keuangan atas operasional
perusahaan. Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian (Nurhayati et al., 2018).

Pengaruh Profitabilitas terhadap Agresivitas
Pajak

Pengujian hipotesis kedua menunjukkan
hasil bahwa profitabilitas tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap agresivitas pajak. Hal
ini memperlihatkan bahwa jika jumlah laba yang

diperoleh perusahaan semakin besar maka itu
tidak akan menjadi penyebab perusahaan akan
melakukan tindakan agresivitas pajak. Hasil
penelitian ini sejalan dengan (Rohmansyah et al.,
2021). Namun hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian (Simamora & Rahayu, 2020),
(Liani & Saifudin, 2020)
Pengaruh Ukuran Perusahaan
Agresivitas Pajak

Pengujian hipotesis ketiga menunjukkan
hasil bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap agresivitas pajak.
Tentunya perusahaan yang besar akan memiliki
ruang yang lebih besar untuk melakukan
perencanaan pajak karena perusahaan yang besar
akan memiliki total aktiva yang semakin besar
pula. Total aktiva yang besar akan dimanfaatkan
oleh perusahaan untuk melakukan kegiatan
agresivitas pajak. Namun pada perusahaan ini
semakin besar aset yang dimiliki perusahaan
tidak membuat perusahaan melakukan kegiatan
agresivitas pajak. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian(Mustika et al., 2017). Namun,

terhadap
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hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
dari (Liani & Saifudin, 2020) dan (Tiaras &
Wijaya, 2017), dan (Rohmansyah et al., 2021)

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil serta pembahasan,
kesimpulan yang dapat diambil yaitu leverage
tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak.
Hal ini  memperlihatkan jika leverage
perusahaan mengalami peningkatan maka tidak
memengaruhi nilai agresivitasnya. Profitabilitas
tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Hal
ini memperlihatkan bahwa jika jumlah laba yang
diperoleh perusahaan semakin besar maka itu
tidak akan menjadi penyebab perusahaan akan
melakukan tindakan agresivitas pajak. Ukuran
perusahaan  tidak  berpengaruh  terhadap
agresivitas pajak. semakin besar aset yang
dimiliki perusahaan tidak membuat perusahaan
melakukan kegiatan agresivitas pajak.

Saran

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai referensi dan informasi tambahan bagi
peneliti selanjutnya. Bagi penelitian selanjutnya
sebaiknya menambahkan variabel lain yang
berkaitan dengan agresivitas pajak seperti
likuiditas, Corporate Social Responsibility,
capital intensity, manajemen laba ataupun
variabel lain di luar model penelitian serta untuk
mendapatkan hasil yang lebih relevan maupun
yang lebih  Dbervarian  disarankan  untuk
menggunakan sampel yang lebih luas selain dari
perusahaan sub sektor plastik dan kemasan. Selain
itu diharapkan juga dapat menambah periode
yang lebih lama.
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